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Pendahuluan
Sejarah berdirinya BPR Syariah BhaktiMakmur Indah sebagai salah satu bentuk bank perkreditan rakyat 

syariah (BPRS) di Indonesia tidak bisa lepas dari sejarah BPR-BPR pada umumnya. Sebagai bank 
perkreditan rakyat yang status hukumnya disahkan dalam paket kebijakan keuangan moneter dan 
perbankan melalui paket oktober (Pakto) tanggal 27 Oktober 1988. Pada hakekatnya BPR 
merupakan penjelmaan model baru dari lumbung desa dan bank desa dengan beraneka ragam 
nama yang ada khususnya di pulau yawa sejak akhir 1890-an hingga tahun 1967. Sejak
dikeluarkannya Undang-Undang pokok perbankan, status hukumnya diperjelas dengan izin dari
menteri keuangan, diikuti dengan upaya pembenahan terhadap badan-badan kredit desa yang 
berproses menjadi lernbaga keuangan bank 

Pendirian BPR Syariah Bakti Makmur Indah sebagai cermin bank tanpa bunga dipelopori okeh orang-
orang muslim, yaitu H.M. Yusuf Bambang Sutanto yang berprofesi sebagai industriawan, H. Sukri
Adnan, sebagai pengusaha real astate. H. Subakir sebagai ahli perbankan dan H. M. Aljufri yang 
berprofesi sebagai pengusaha ekspor yang populer di kancah nasional dan internasional. Keempat
orang tersebut berinisiatif mendirikan suatu wadah untuk menyalurkan bantuan kepada masyarakat
lewat jasa-jasa perbankan syariah yang kemudian diputuskan dengan mendirikan suatu bank yang 
bernafaskan Islam yaitu bank perkreditan syariah (BPRS)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
dengan dilandasi dengan rumusan masalah sebagai berikut;  Apa saja jenis risiko yang dihadapi oleh 

perbankan syariah, khususnya BPRS baktimakmur indah, dalam operasionalnya? dan bagaimana

peran manajemen risiko dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan operasional BPRS baktimakmur

indah?. Sehinga didapati judul sebagai Penerapan Manajemen Risiko Dalam Perbankan Syariah 

(studi kasus pada BPRS baktimakmur indah).
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Metode
• PENELITIAN INI MENERAPKAN METODE MIX METHODS ATAU METODE PENELITIAN KOMBINASI, YAITU SUATU PENDEKATAN

PENELITIAN YANG MENGINTEGRASIKAN MOETODE KUNTITAIF DAN KUALITATIF DALAM SATU RANGKAIAN PENELITIAN. 
PENDEKATAN KOMBINASI INI BERTUJUAN UNTUK MENGHUBUNGKAN KEDUA METODE TERSEBUT SECARA KOMPLEMENTER AGAR

DAPAT DIGUNAKAN SECARA BERSAMAAN, SEHINGGA MAMPU MENGHASILKAN DATA PENELITIAN YANG LEBIH MENYELURUH, 
AKURAT, SERTA RELIABLE, DAN OBJEKTIF. DALAM IMPLEMENTASINYA, PENELITIAN INI MENGGUNAKAN DESAIN SEQUENTIAL

EXPLANATORY, DIMANA PENGUMPULAN DAN ANALISI DATA KUANTITATIF DILAKUKAN TERLEBIH DAHULU, KEMUDIAN

DILANJUTKAN DENGAN DATA KUANTITATIF UNTUK MEMPERDALAM DAN MENJELASKAN HASIL YANG TELAH DIPEROLEH

SEBELUMNYA[18]. JENIS DATA YANG DIMANFAATKAN DALAM PENELITIAN INI TERDIRI ATAS DATA SEKUNDER DAN DATA

PRIMER. DATA SEKUNDER DIPEROLEH MEMALUI PENELUSURAN LITERATUR PADA PLATFORM GOOGLE SCHOLLAR, BERUPA

RTIKEL ILMIAH DAN PUBLIKASI AKADEMIK YANG RELEVAN SEBAGAI SUMBER RUJUKAN PENELITIAN. SEMENTARA ITU DATA

PRIMER DIPEROLEH SECARA LANGSUNG OELH PENELITI MELALUI PROSES WAWANCARA, YANG SELANJUTNYA DIOLAH DAN

DIANALISIS SESUAI DENGAN TUJUAN PENELITIAN. UNTUK MENDUKUNG KELENGKAPAN DATA PRIMER, PENELITI MELAKSANAKAN

TEKNIK PENGUMPULAN DATA MELALUI WAWANCARA KEPADA LIMA NARASUMBER YANG BERASAL DARI PIHAK BPRS BAKTI

MAKMUR INDAH, SEBAGAI INFORMAN [19] :
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Hasil
Peluang 1 (Tidak 

Signifikan)

2 

(minor)

3 (moderate) 4 (major) 5 (sangat 

berbahaya

)

1 (jarang 

sekali)

3b

2 (kecil 

kemungkinan)

2b, 2a, 

1d

1c

3 (sedang) 3a, 1a, 4a 1b, 1e

Tabel 2

Tabel pengukuran risiko

Berdasarkan hasil pengukuran risiko yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa terdapat lima jenis

risiko yang berada pada kategori rendah, satu jenis risiko yang termasuk dalam kategori moderat, serta tiga jenis

risiko yang tergolong dalam kategori signifikan, level minor terdapat 1 risiko, level major terdapat 4 risiko dan level

sangant berbahaya terdapat 1 risiko.



6

No. Perlakuan Risiko Cakupan Risiko

1 Rutin melakukan doa pagi dan memberi

dukugan kepada karyawan agar terhindar dari

perilaku menyimpang

Risiko kepatuhan

2 Membatasi platform pembiayaan Risiko manusia

3 Terus berkomunikasi dengan nasabah yang 

macet dengan memberikan SP1, SP2, dan SP3

Risiko manusia

4 Memberikan edukasi atau wawasan kepada 

nasabah

Risiko manusia

5 Menolak nasabah dengan SID jelek Risiko manusia

6 Melakukan komunikasi ke nasabah mengenai 

perkembangan bisnisnya

Risiko manusia

7 Menggunakan metode analisis 5C untuk 

nasabah yang akan dibiayai

Risiko manusia

8 Jaringan menggunakan kabel optik Risiko teknologi

9 Memiliki genset Risiko teknologi

10 Memastikan kepemilikan jaminan dengan atas 

nama nasabah

Risiko legal

11 Melakukan survei pada atas nama bisnis yang 

akan diajukan pada pembiayaan 

Risiko legal

12 Selalu komunikasi dengan DPS Risiko kepatuhan

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari hasil penelitian, BPRS telah melakukan serangkaian langkah penanganan terhadap 

berbagai risiko yang sebelumnya beerhasil di identifikasi. Upaya perlakuan risiko tersebut dirumuskan secara terstruktur dan disajikan 

dalam tabel 3, yang menggambarkan bentuk serta mekanisme pengendalian risiko yang diterapkan oleh BPRS



7

Pembahasan
Berdasarkan metode penelitian yang di terapkan, dari hasil wawancara kelima narasumber mengenai penerapan 
manajemen risiko pada BPRS Bakti Makmur Indah didapati 4 jenis risiko yaitu risiko manusia, risiko legal, risiko kepatuhan, risiko 
teknologi. Sehingga dapat di uraikan hasil sebagai berikut:

• Risiko manusia

Risiko operasional, merupakan potensi kerugian yang muncul akibat ketidaksempurnaan atau kegagalan dalam proses 
internal, kesalahan yang dilakukanoleh manusia, gangguan atau kerusakan sistem, serta peristiwa eksternal yang 
berdampak terhadap aktivitas operasional bank [20].

Dalam risiko manusia terdapat 5 macam risiko yang dihadapi yaitu. Kesalahan yang di hadapi teller dan customer 
service, nasabah melewati batas waktu pembayaran utang pembiayaan, kesalahan dalam melakukan audit, nilai jaminan 
yang tidak sesuai, nasabah tidak terima utangnya di tagih. Dan cara untuk melakukan tindakan pencegahan risiko yang 
terjadi dilakukannya doa pagi dan memberi dukungan kepada karyawan agar terhindar dari prilaku yang menyimpang, 
membatasi platform pembiayaan, terus berkomunikasi dengan nasabah yang macet dengan memberikan SP1, SP2, dan 
SP3, memberikan edukasi atau wawasan kepada nasabah, menolak nasabah dengan SID jelek

• Risiko legal

Risiko hukum atau risiko legal merupakan jenis risiko yang timbul akibat adanya kelemahan dalam aspek yuridis. 
Kelemahan tersebut dapat berupa munculnya gugatan atau tuntutan hukum, serta kekurangan dalam perjanjjian hukum, 
seperti tidak terpenuhinya persyaratan sah suatu kontrak atau pengikat argumen yang dilakukan secara tidak sempurna
[21].

Dalam risiko legal terdapat 2 macam risiko yang dihadapi yaitu. Nasabah mengajukan pembiayaan pada bisnis
yang bukan miliknya, nasabah menggunakan jaminan yang bukan miliknya. Sehingga dari kedua masalah di atas dapat di 
lakukan pencegahana risiko dengan memastikan survei pada atas nama bisnis yang akan di ajukan pada pembiayaan, dan 
memastikan kepemilikan jaminan dengan atas nama nasabah.
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• Risiko kepatuhan

Risiko kepatuhan, merupakan risiko yang timbul ketika bank tidak mematuhi
atau tidak menjalankan peraturan perundang-undangan, ketentuan yang berlaku, 
maupun prinsip-prinsip syariah yang menjadi dasar operasionalnya [22]. Terdapat 2 
macam risiko yang dihadapi dalam risiko kepatuhan yaitu. Kurangnya pengetahuan
nasabah akan proses pelaksanaan akad, dan ketidak sesuaian perhitungan dengan
persyaratan syariah. Sehingga dari kedua masalah risiko yang terjadi dapat
dilakukan upaya pencegahan dengan cara memberi edukasi atau wawasan
kepada nasabah, dan selalu melakukan komunikasi dengan DPS.

• Risiko teknologi

Risiko teknologi dalam perbankan syariah adalah potensi terjadinya kerugian
atau gangguan terhadap operasional bank yang disebabkan oleh kegagalan, 
kelemahan, atau penyalahgunaan sistem teknologi informasi dan komunikasi yang 
digunakan dalam kegiatan perbankan syariah [23]. Dalam risiko teknologi hanya
terdapat 3 macam risiko yang dii hadapi yaitu kesalahana jaringan PLN, telkom, dan 
WIFI padam. Sehingga dari ketiga masalah yang dihadapi dapat dilakukan
pencegahan dengan menggunakan jaringan kabel optik, dan melakukan
pemasangan genset.
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Temuan Penting Penelitian
NO. Jenis risiko Kode Macam-Macam Risiko

1

2

3

4

5

6  

7 

8

9

10

Risiko Manusia

Risiko

Legal

Risiko

Kepatuhan

Risiko

Teknologi

1a

1b

1c

1d

1e

2a

2b

3a

3b

4a

Kesalahan yang dilakukan teller dan Customer 

Service

Nasabah melewati batas waktu pembayaran utang 

pembiayaan

Kesalahan dalam melakukan audit 

Nilai jaminan yang tidak sesuai

Nasabah tidak terima tangnya di tagih

Nasabah mengajukan pembiayaan pada bisnis yang 

bukan miliknya

Nasabah menggunakan jaminan yang bukan

miliknnya

Kurangnya pengetahuan nasabah akan proses 

pelaksanaan akad

Ketidak sesuaian perhitungan dengan persyaratan

syariah

Kesalahan jaringan PLN, Telkom, dan WIFI padam
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• Berdasarkan data hasil wawancara terdapat empat jenis risiko
yaitu antara lain risiko manusia, risiko legal, dan risiko kepatuhan. 
Beikut akan dilakukan pengkodean atas uraian daftar risiko
yang dihadapi PT BPRS Bakti Makmur Indah Sidoarjo. 

• Berikut hasil dari pengukuran daftar risiko dengan dikaitkan
matriks penilaian risiko. Pada tabel 2 telah di beri kode pada 
setiap kolom di sesuaikan dengan peluang dan akibat yang 
ditimbulkan dari uraian risiko di atas.
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Manfaat Penelitian

Untuk mengetahui sebagaimana besar penerapan manajemen
risiko ddalam perkembangan BPRS bakti Makmur indah dan 
bagaimana BPRS dalam mengatasi risiko yang telah terjadi..
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